






A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman diiringi dengan kemajuan teknologi serta pergantian 
siklus ekonomi, pula menimbulkan transformasi dalam dunia bisnis. Perubahan 
tersebut berdampak pada persaingan yang dialami oleh seluruh pelaku dalam 
dunia bisnis. Pelaku usaha harus selalu berinovasi untuk memuaskan konsumen. 
Sejalan dengan perekonomian Indonesia di tahun 2020, yang tidak menentu dan 
mengalami ketidakpastian karena munculnya Covid-19, mempengaruhi stabilitas 
ekonomi dan sistem keuangan. Guna menghindari kenaikan permasalahan Covid-
19, pemerintah sudah melaksanakan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB), yang membatasi mobilitas dan aktivitas ekonomi, yang menyebabkan 
kerentanan dan ketidakpastian di pasar keuangan. Dengan terdapatnya imbas 
ekonomi akibat dari Covid-19, berefek pada banyaknya perusahaan yang akhirnya 
mengalami financial distress. 
Menurut Ningsih & Permatasari (2019),  financial distress atau kesulitan 
keuangan merupakan kondisi tidak terpenuhinya kewajiban perusahaan dan ini 
merupakan awal dari kebangkrutan. Financial distress merujuk pada kemampuan 
perusahaan dalam membayarkan utang jangka pendeknya dan keadaan dimana 
suatu perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan berdampak pada 
penurunan kinerja keuangan perusahaan yang mengarah pada kebangkrutan. Tiga 
situasi yang dapat menyebabkan financial distress bisa terjadi yaitu faktor 
ketidakmampuan modal atau kekurangan dana, besarnya beban bunga dan utang 
serta menderita kerugian (Huda, dkk. 2019). 
Laba merupakan salah satu tujuan utama dari kegiatan suatu perusahaan. 
Pihak internal perusahaan, akan merumuskan strategi untuk mendapatkan 
keuntungan pada setiap periode yang ditentukan melalui target yang ingin dicapai. 
Jika target laba tidak dapat dicapai, maka akan berdampak serius pada perusahaan. 
Indikator kesulitan keuangan (financial distress) suatu perusahaan dapat tercermin 
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pada kenyataan bahwa perusahaan mengalami kegagalan dari kegiatan usaha 
untuk menghasilkan laba. Gejala awal kebangkrutan adalah usaha mengalami 
kesulitan keuangan (financial distress) dan apabila kondisi kesulitan keuangan 
tersebut tidak ditangani dengan baik, maka usaha tersebut dapat bangkrut atau 
likuidasi. Menganalisis kesulitan keuangan selalu penting, karena mengetahui 
posisi keuangan perusahaan sangat penting bagi manajemen perusahaan. Semakin 
cepat memahami kondisi kesulitan keuangan (financial distress) perusahaan, 
semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengatasi kondisi keuangannya. 
Sehingga manajemen dapat segera melakukan perbaikan agar perusahaan tidak 
bangkrut. 
Tingginya resiko kesulitan keuangan dalam mengembangkan usaha di era 
globalisasi, membuat analisis financial distress dalam usaha menjadi hal yang 
sangat penting bagi banyak pihak. Pemahaman tentang kondisi keuangan 
perusahaan menjadi pegangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak 
terkait. Analisis kebangkrutan tidak hanya mencakup bisnis tetapi juga kreditur, 
investor, auditor, dan manajemen. Hal ini terjadi karena dampak kebangkrutan 
tidak hanya berdampak negatif pada bisnis, tetapi juga mencakup pemangku 
kepentingan lainnya dalam bisnis. 
Salah satu cara bagi perusahaan untuk mempertahankan pertumbuhannya 
adalah dengan menginterpretasikan atau menganalisis laporan keuangannya. 
Tujuannya adalah untuk memahami situasi keuangan saat ini. Melalui analisis 
laporan keuangan, dapat melihat pergerakan tinggi dan rendahnya usaha pada 
periode waktu lalu dan sekarang. Hasil analisis laporan keuangan memberikan 
informasi tentang kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Dengan memahami 
kelemahan tersebut, manajemen dapat memperbaiki atau menutupinya. 
Kemudian, kekuatan perusahaan dapat dijadikan modal di masa depan untuk 
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Fenomena Financial Distress adalah 
penurunan laba bersih dari tahun ke tahun. 
Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan suatu keadaan yang 
tidak diinginkan perusahaan terjadi, sehingga perlu dipahami penyebab terjadinya 
financial distress perusahaan agar manajemen dapat memahami aspek-aspek apa 
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saja yang perlu ditingkatkan untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Semakin 
cepat memahami penyebab financial distress suatu perusahaan, maka semakin 
cepat seorang manajer dapat mengambil keputusan untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan bisnisnya. Jika keuangan perusahaan terus 
mengalami masalah, maka akan mempengaruhi investor. Jika perusahaan terus 
merugi, investor tidak akan menerima deviden. Jika situasi ini berlanjut, investor 
akan menarik modal investasinya karena mereka yakin perusahaan dalam 
kesulitan keuangan (financial distress) dan dapat menyebabkan kebangkrutan. 
Salah satu sektor yang paling rentan mengalami kesulitan keuangan 
(financial distress) di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sektor pertambangan. 
Sektor pertambangan merupakan salah satu pilar pembangunan ekonomi suatu 
negara karena merupakan sumber energi yang penting bagi pertumbuhan ekonomi 
negara. Perusahaan sektor pertambangan, jika dilihat dari karakteristik perusahaan 
dalam bersaing di industri bisnis memerlukan modal yang besar, tingkat resiko 
dan ketidakpastian investasi yang tinggi sehingga efektivitas dan efisiensi dalam 
menjalankan operasional perusahaan harus berjalan dengan baik guna menarik 
investor untuk menanamkan modal serta membutuhkan banyak modal untuk 
mengeksploitasi Sumber Daya Alam (SDA) dalam mengembangkan sektor 
pertambangan.  
Dengan ini, semakin banyak perusahaan yang masuk ke pasar modal untuk 
menyerap investasi dan memperkuat posisi keuangannya. Laba bersih suatu 
perusahaan mencerminkan kinerja keuangannya. Saldo bersih tertimbang (SBT) 
aktivitas operasi pada triwulan IV-2020 sebesar -2,91%, yang turun dibandingkan 
dengan -1,25% pada triwulan sebelumnya. Yang paling terdampak dan menurun 
adalah sub sektor migas, sejalan dengan harga minyak dunia turun US$ 0,32/bbl 
(Survei Bisnis Quarter IV 2020). 
Fenomena yang terjadi selama pandemi Covid-19 juga mengganggu 
aktivitas bisnis di sektor transportasi. Perusahaan transportasi adalah perusahaan 
jasa yang menyediakan jasa yang berkaitan dengan bentuk transportasi. Jasa 
tersebut tidak hanya mencakup perusahaan yang bergerak di bidang sarana 
transportasi, tetapi juga perusahaan yang menangani infrastruktur dan perusahaan 
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yang menyediakan jasa angkutan. Permasalahan yang terjadi di masa pandemi 
Covid-19, terutama terbatasnya aktivitas dan mobilitas transportasi, serta 
kecenderungan masyarakat untuk membatasi konsumsi barang non esensial 
menyebabkan kinerja dan efisiensi transportasi menurun. Pada tahun 2020, sektor 
transportasi mengalami penurunan -15,04 %, dibanding pada tahun 2019 sebesar 
6,39%. Angkutan udara kembali mencatat penurunan terbesar yaitu -63,9% pada 
kuartal ketiga tahun 2020. Angkutan kereta api turun -51,1% karena perubahan 
preferensi orang untuk bekerja jarak jauh (work from home) dan penggunaan 
transportasi umum sehari-hari selama pandemi Covid-19. (www.bappenas.go.id). 
Saat ini, beberapa metode sudah dikembangkan untuk mengetahui kondisi 
financial distress suatu perusahaan, diantaranya adalah metode Altman Z score, 
metode Ohlson, metode Springate, dan metode Zmijewski. Setiap model memiliki 
taraf keakuratan yang berbeda-beda dalam setiap penelitian. Beragamnya model 
analisis telah didapatkan, tetapi paling banyak diaplikasikan adalah metode 
Altman Z-score, Springate dan Zmijewski. Alasan ketiga metode ini begitu 
banyak digunakan adalah dikarenakan relatif mudah digunakan dan cukup akurat 
dalam memprediksi potensi kegagalan bisnis. Menurut Zmijewski dalam Ningsih 
& Permatasari (2019), Metode Zmijewski X-Score adalah metode yang 
menggunakan analisis rasio untuk mengukur kinerja, leverage, dan likuiditas 
perusahaan. Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, peneliti tertarik 
menggunakan metode Zmijewski (X-score) untuk menganalisis perbandingan 
kesulitan keuangan perusahaan di sektor pertambangan dan sektor transportasi. 
Metode ini menggunakan tiga analisis rasio yaitu return on asset (ROA), debt 
ratio, dan current ratio.  
Menurut Listyarini dkk. (2016) untuk mengatasi dan meminimalkan 
terjadinya kebangkrutan, perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan dengan 
menggunakan teknik-teknik analisis laporan keuangan. Dengan cara ini, dapat 
diketahui posisi keuangan dan perkembangan suatu perusahaan, kelemahannya 
dan kemungkinan kebangkrutan. Hal ini terjadi karena laporan keuangan dapat 
digunakan sebagai informasi tentang posisi keuangan perusahaan dan kinerjanya 
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selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai 
tolak ukur dalam pengambilan keputusan. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga mengungkapkan hasil dari 
penelitiannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Ningsih & Permatasari (2019) 
tentang Model Zmijewski X-Score dapat mendeteksi  perusahaan yang mengalami 
financial distress yaitu PT Garuda Metalindo. Tbk, PT Indomobil Internasional 
Tbk dan PT Multi Prima Sejahtera Tbk. Sedangkan dari nilai rata- rata selama 
lima tahun semua perusahaan mempunyai nilai < 0 atau negatif maka hal ini 
berarti semua perusahaan dalam kondisi sehat. Kemudian penelitian Dewi dkk. 
(2017) mengenai Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Operating Capacity 
Terhadap Financial Distress dimana likuiditas yang diukur dengan current ratio 
tidak berpengaruh positif terhadap financial distress dan leverage yang diukur 
dengan debt ratio berpengaruh positif terhadap financial distress. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak 
pada objek penelitian, periode waktu penelitian, metode analisis yang digunakan 
dan teknik pengumpulan sampel yang berbeda. Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu perbandingan perusahaan sektor pertambangan dan perusahaan 
sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2020. Alasan peneliti 
memilih objek penelitian perusahaan sektor petambangan maupun perusahaan 
sektor transportasi karena perusahaan-perusahaan ini rentan terdampak isu negatif 
dari lingkungan dan sosial serta rentan terdampak krisis ekonomi seperti dampak 
dari pandemi covid-19. Model prediksi financial distress pada penelitian ini 
menggunakan model Zmijewski. Menurut Huda, dkk. (2019), model Zmijewski 
merupakan model dengan tingkat akurasi tertinggi dan mempunyai tingkat 
kesalahan (error) paling rendah. 
Dengan adanya penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dan adanya 
permasalahan yang timbul pada perusahaan sektor pertambangan dan perusahaan 
sektor transportasi, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Perbandingan Financial Distress Perusahaan Sektor Pertambangan 
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Dengan Sektor Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2019-2020”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Apakah ada perbedaan financial distress antara perusahan 
sektor pertambangan dengan perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI 
periode 2019-2020?. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk menguji perbedaan financial 
distress pada perusahaan sektor pertambangan dengan perusahaan sektor 
transportasi di BEI tahun 2019-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan 
pemahaman mengenai kondisi keuangan pada perusahaan pertambangan 
dan perusahaan transportasi untuk mencegah terjadinya financial distress 
dengan melihat laporan keuangan sebagai sumber informasi untuk 
pengambilan keputusan perencanaan keuangan yang lebih baik. 
2. Bagi Akademik 
Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai studi 
komparatif pada perusahaan pertambangan dan perusahaan transportasi 
dengan menganalisis laporan keuangan menggunakan model analisis 
Zmijewski. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi penulis untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan mendapat gambaran langsung 
mengenai kondisi financial distress yang terjadi pada perusahaan yang 
diteliti. 
